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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi daerah yang ada serta
merumuskan strategi untuk pengembangan, Sapi Pesisir. - Metode penelitian dilakukan
secara survey, Untuk dapat 'menjawab tujuan penelitian dari potens daerah Pesisir
Selatan, maka variabel yang dapat diukur adalah sebagai berikut : Kondis daerah dan
peternakan pesisir selatan saat ini : Temperatur suhu daerah Pesisir Selatan saat ini ( °C
). Indeks daya dukung wilayah ( IDD ). Luas lahan daerah Pesisir Selatan ( Ha ).
Populas sapi pesisir ( ekor ). Jumlah Rumah Tangga Peternak ( kk ). Sumber daya
manusia Peternak : umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pengalaman beternak, dan
pelatihan yang pernah diikuti. Kelembagaan : menggambarkan eksisting lembaga
peternakan yang ada (kelompok ternak, asosias peternak, lembaga keuangan
peternakan Puskeswan, Dinas Peternakan, Cabang Dinas ), Moda. Analisis Strategi
untuk mewujudkan target yang uingin dicapai : Kekuatan, Kelemahan, Peluang,
Ancaman.

Analisis yang digunakan adalah metode SWOT. Sebelum melakukan Analisis
SWOT, perlu dilakukan perumusan faktor strategi internal (Internal Strategic Factor
Analysis Summary, IFAS) dan faktor strategi eksternal (Eksternal Strategic Factor
Analysis Summary, EFAS). Sumber penelitian adalah sapi pesisir dan smua stekholder
peternak sapi pesisir di Kabupaten Pesisir Selatan dan dinas peternakan profins
Sumatera Barat,

Hasil pendlitian Saat ini populasi ruminans adalah 65.018,4 sehingga masih
berpotens dilakukan penambahan'ternak-sapi-sebesar 1.214,146.4 ST. sedangkan untuk
ternak sapi pesisir sendiri berpotens bisa ditambahkan sebesar 1.896.064,3 ST popul asi
sapi pesisir 55.793,5. strategi yang tepat untuk pengembangan Sapi Pesisir  di
kabupaten Pesisir Selatan dimasa yang akan datang Dari anadlisis SWOT yang
dilakukan, ada empat strategi adternatif yang dirumuskan yaitu Strategi SO, ST, WO,
WT. Namun strategi yang cocok untuk pesisir selatan adalah Strategi SO
(pertumbuhan), dan Strategi WO/Penyehatan. Strategi SO (pertumbuhan), yaitu : @)
Meningkatkan populasi b) Menambah akseptor 1B dan meningkatkan kelahiran ternak
¢) Membangun dan memperluas jaringan pemasaran luar daerah d) Meningkatkan
kualitas dan kompetens SDM €) Pemanfaatan lahan secara optimal, Strategi
WO/Penyehatan yaitu : a) Melengkapi sarana pembangunan peternakan (Puskeswan) b)
Pemeliharaan ternak yang maju dan modern, c) Menciptakan sistem pemasaran yang
saling menguntungkan d) Memberikan pengetahuan tambahan kepada peternak dan
kelompok kelompok peternak.
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